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Lampiran 1. Hasil Uji Identifikasi Tanaman Rosella 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Perhitungan Antioksidan Minyak Atsiri Daun Rosella 

1. Pembuatan larutan DPPH 40 ppm (0,1 mM) 

0,1 mM = 
mg

Mr
×

1.000

v
 

0,1 mM = 
x

394,32
×

1.000

100
 

x = 3,94 mg → 0,0039 gram 

Jadi, 0,0039 gram DPPH ditimbang dan dilarutkan dengan methanol 

pro analisa 95% sebanyak 100 mL. 

2. Pembuatan larutan induk vitamin C (10 ppm) 

Untuk membuat larutan induk vitamin C sebanyak 25 mL dengan 

konsentrasi 10 ppm dapat dibuat dengan menimbang sebanyak 0,00025 

gram vitamin C yang kemudian volumenya dicukupkan dengan pelarut 

methanol pro analisa 95% hingga 25  mL. 

3. Pembuatan larutan induk minyak atsiri daun rosella metode 

destilasi air dan destilasi uap air 

 Untuk pembuatan larutan uji minyak atsiri daun rosella dengan metode 

destilasi air dan destilasi uap air sebanyak 10 mL dengan konsentrasi 

10.000 ppm dapat dilakukan dengan menimbang sebanyak 0,25 gram 

minyak daun rosella metode destilasi air dan destilasi uap air yang 

kemudian dicukupkan volumenya dengan pelarut methanol pro analisa 

95% hingga 10 mL.  

  



 

 

 

 

4. Perhitungan larutan uji minyak atsiri daun rosella metode destilasi 

air dan destilasi uap air (50, 100, 150, 200,250) 

Konsentrasi 50 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

10.000 × V1 = 50 × 10 mL 

V1 = 0,05 mL atau 50 𝜇𝐿 

Dengan cara yang sama diperoleh data sebagai berikut: 

 

 

Konsentrasi V1 (mL) 

50 ppm 0,05 mL 

100 ppm 0,1 mL 

150 ppm 0,15 mL 

200 ppm 0,2 mL 

250 ppm 0,25 Ml 

 

5. Perhitungan larutan pembanding Vitamin C (0,1, 0,2, 0,3, 0,4, 0,5) 

Larutan pembanding (kontrol positif) vitamin C dapat dibuat dari 

larutan induk 10 ppm dengan menggunakan labu ukur 10 mL. 

 

Konsentrasi 0,1 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

10 × V1 = 0.1 × 10 mL 

V1 = 0,1 mL atau 100 𝜇𝐿 

 

Dengan cara yang sama sehingga diperoleh data seperti pada tabel 

berikut : 

Konsentrasi (ppm) V1 (mL) 

0,1 ppm 0,1 mL 

0,2 ppm 0,2  mL 

0,3 ppm 0,3 mL 

0,4 ppm 0,4 mL 

0,5 ppm 0,5 mL 



 

 

 

 

Lampiran 3. Perhitungan % Inhibisi Aktivitas Antioksidan 

1. Perhitungan % inhibisi minyak atsiri daun rosella metode destilasi uap air 

(DU) 

 

Konsentrasi 50 ppm 

% inhibisi =
𝐴𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100% 

% inhibisi =
0,384 − 0,321

0,384
× 100% 

% inhibisi = 16,40 % 

Dilakukan perhitungan yang sama seperti diatas dengan konsentrasi 50, 100, 150, 

200 dan 250 ppm pada DU 1, DU 2, dan DU 3. Sehingga diperoleh data seperti 

tabel berikut: 

Pengulangan 
Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

blanko 

Absorbansi 

sampel 
%Inhibisi 

1 

50 0,384 0,321 15,76 

100 0,384 0,32 16,67 

150 0,384 0,311 17,06 

200 0,384 0,311 19,01 

 250  0,384 0,312 18,88 

2 

50 0,384 0,326 15,10 

100 0,384 0,316 16,67 

150 0,384 0,311 17,71 

200 0,384 0,311 19,01 

3 

50 0,384 0,325 15,36 

100 0,384 0,32 16,67 

150 0,384 0,315 17,97 

200 0,384 0,311 19,01 

 250  0,384 0,309 19,53 
 

 



 

 

 

2. Perhitungan % inhibisi minyak atsiri daun rosella metode destilasi air 

(DA) 

Konsentrasi 50 ppm 

% inhibisi =
𝐴𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100% 

% inhibisi =
0,384 − 0,219

0,384
× 100% 

% inhibisi = 42,97 % 

Dilakukan perhitungan yang sama seperti diatas dengan konsentrasi 50, 100, 

150, 200 dan 250 ppm pada DA 1, DA 2, dan DA 3. Sehingga diperoleh data 

seperti tabel berikut: 

 

 

Pengulangan 
Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

blanko 

Absorbansi 

sampel 
%Inhibisi 

1 

50 0,384 0,219 42,97 

100 0,384 0,212 45,05 

150 0,384 0,201 47,27 

200 0,384 0,191 48,96 

 250  0,384 0,189 51,95 

2 

50 0,384 0,219 42,97 

100 0,384 0,212 44,79 

150 0,384 0,204 46,88 

200 0,384 0,19 49,09 

3 

50 0,384 0,218 43,23 

100 0,384 0,213 44,53 

150 0,384 0,205 46,61 

200 0,384 0,201 48,96 

 



 

 

 

3. Perhitungan % inhibisi Vitamin C 

Konsentrasi 0,1 ppm 

% inhibisi =
𝐴𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100% 

% inhibisi =
0,384 − 0,342

0,384
× 100% 

% inhibisi = 13,20 % 

Dilakukan perhitungan yang sama seperti diatas dengan konsentrasi 0,1, 0,2, 

0,3, 0,4  dan 0,5 ppm pada vitamin C. Sehingga diperoleh data seperti tabel 

berikut: 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

blanko 

Absorbansi 

sampel 
%Inhibisi 

0,1 0,394 0,342 13,20 

0,2 0,394 0,306 22,34 

0,3 0,394 0,263 32,61 

0,4 0,394 0,223 43,65 

0,5 0,394 0,124 68,15 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4. Perhitungan IC50 

1. Perhitungan IC50 miyak atsiri daun rosella metode destilasi uap air (DU) 

Untuk menghitung nilai IC50, sebelumnya harus dibuat persamaan regresi 

linier dengan menggunakan aplikasi pengolah data Microsoft excel 2016 

sehingga diperoleh persamaan. Adapun persamaan yang diperoleh yaitu : 

a. Pengulangan ke-1 

y = 0,0224x + 14,583 

b. Pengulangan ke-2 

y = 0,0255x + 13,932 

c. Pengulangan ke-3 

y = 0,0245x + 14,193 

Rumus yang digunakan untuk mendapatkan IC50 adalah sebagai berikut : 

50 = ax + b, x =
50 − b

a
 

x = 
50−14,583

0,0224
=

35,417

0,0224
= 1581,12 ppm  

Cara yang sama juga dilakukan pada pengulangan kedua dan ketiga sehingga 

mendapatkan nilai IC50  sebagai berikut: 

Pengulangan IC50 (ppm) 

1 1581,12 

2 1447,32 

3 1461,51 

 

 

2. Perhitungan IC50 miyak atsiri daun rosella metode destilasi air (DA) 

Untuk menghitung nilai IC50, sebelumnya harus dibuat persamaan regresi 

linier dengan menggunakan aplikasi pengolah data Microsoft excel 2016 

sehingga diperoleh persamaan. Adapun persamaan yang diperoleh yaitu : 

a. Pengulangan ke-1 

y = 0,0438x + 40,677 

b. Pengulangan ke-2 

y = 0,0445x + 40,456 



 

 

 

c. Pengulangan ke-3 

y = 0,0391x + 40,964 

Rumus yang digunakan untuk mendapatkan IC50 adalah sebagai berikut :  

50 = ax + b, x =
50 − b

a
 

x = 
50−40,677

0,0438
=

9,323

0,0438
= 212,85 ppm  

Cara yang sama juga dilakukan pada pengulangan kedua dan ketiga sehingga 

mendapatkan nilai IC50  sebagai berikut: 

Pengulangan IC50 (ppm) 

1 212,85  

2 214,71 

3 231,10 

 

3. Perhitungan IC50 vitamin C 

Untuk menghitung nilai IC50, sebelumnya harus dibuat persamaan regresi 

linier dengan menggunakan aplikasi pengolah data Microsoft excel 2016 

sehingga diperoleh persamaan. Adapun persamaan yang diperoleh yaitu : 

y = 136,55x - 2,8934 

Perhitungan nilai IC50 : 

50 = ax + b, x =
50 − b

a
 

x = 
50−2,8934

136,55
=

47,1066

136,55
= 0,35 ppm 

 

  



 

 

 

Lampiran 5. Perhitungan Indeks Bias 

1. Penetepan indeks bias minyak atsiri dari destilasi air 

• Suhu percobaan (tp) : 25oC 

• Suhu standar (ts) : 20oC 

• Faktor koreksi  : 0,00045 

• Rata-rata indeks bias suhu standar (ns) : 1,4674 

• Perhitungan data : 

Indeks bias suhu standar (ns) = np + faktor koreksi (tp - ts) 

     = 1,4546 + 0,00045 (25 - 20)  

     = 1,4568 

Dengan cara yang sama digunakan untuk menghitung indeks bias destilasi 

uap air. Sehingga diperoleh data sebegai berikut:  

Destilasi 
Indeks bias suhu 

percobaan (np) 

Indeks bias suhu 

standar (ns) 

Air 1,4546 1,4568 

Uap Air 1,4549 1,4571 

 

  



 

 

 

Lampiran 6. Penentuan Panjang Gelombang  Maksimum 

 
 

No. P/V Wavelength nm. Abs. Description 

1  515.50    0.384  

  

nm.

400.00 500.00 600.00 700.00 800.00

A
b

s
.

0.959

0.500

0.000

-0.051



 

 

 

Lampiran 7. Kurva Uji Aktivitas Antioksidan Minyak Atsiri Daun Rosella 

Metode Destilasi Uap Air (DU), Destilasi Air (DA), dan Kontrol 

a. Kurva uji aktivitas antioksidan minyak atsiri daun rosella (DU) 1 

 

 
 

b. Kurva uji aktivitas antioksidan minyak atsiri daun rosella (DU) 2 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0,0224x + 14,583
R² = 0,9914

15,00

15,50

16,00

16,50

17,00

17,50

18,00

18,50

19,00

19,50

0 50 100 150 200 250

%
 In

h
ib

is
i

Kosentrasi

DU 1

y = 0,0255x + 13,932
R² = 0,9942

15,00

15,50

16,00

16,50

17,00

17,50

18,00

18,50

19,00

19,50

0 50 100 150 200

%
 In

h
ib

is
i

Kosentrasi

DU 2



 

 

 

c. Kurva uji aktivitas antioksidan minyak atsiri daun rosella (DU) 3 

 

 

 

d. Kurva uji aktivitas antioksidan minyak atsiri daun rosella (DA) 1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0,0245x + 14,193
R² = 0,9973
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e. Kurva uji aktivitas antioksidan minyak atsiri daun rosella (DA) 2 

 
 

f. Kurva uji aktivitas antioksidan minyak atsiri daun rosella (DA) 3 

 
 

g. Kurva uji aktivitas larutan pembanding vitamin C 
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Lampiran 8. Analisis Data SPSS 

Test of Normality 

 

Tests of Normality 

 

Minyak Atsiri Daun Rosella 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

IC50 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Destilasi Uap-Air .350 3 . .828 3 .185 

Destilasi Air .352 3 . .826 3 .177 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan  data diatas, nilai Sig. untuk minyak atsiri destilasi uap air dan air 

masing-masing 0.828 dan 0.826.  Nilai Sig. ini lebih besar daripada 0.05 sehingga 

memberikan kesimpulan yaitu nilai IC50 minyak atsiri kedua kelompok 

terdistribusi normal. 

T-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

IC 
50 

Equal 

variances 

assumed 

10.798 .030 29.797 4 .000 1277.13000 42.86037 1158.13053 1396.12947 

Equal 

variances 

not assumed 
  29.797 

2.07

5 
.001 1277.13000 42.86037 1098.92349 1455.33651 

  

Berdasarkan  tabel diatas, nilai Sig. pada kolom Sig. (2-tailed) dan baris equal 

variances assumed sebesar 0.001. nilai Sig. ini lebih kecil daripada 0.05, sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan atau 

terdapat pengaruh signifikan  terhadap aktivias antioksidan minyak atsiri daun 

rosella Hibiscus sabdariffa L. yang diisolasi dengan metode destilasi air dengan 

aktivitas antioksidan dengan minyak atsiri daun rosella Hibiscus sabdariffa 

L.yang diisolasi dengan metode destilasi uap air. 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 9. Hasil Identifikasi Senyawa 

1. Hasil identifikasi senyawa minyak atsiri daun rosella metode destilasi air 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

2. Hasil identifikasi senyawa minyak atsiri daun rosella metode destilasi uap air 

 

  



 

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Daun rosella yang sudah di potong-

potong 

 

 
 

Alat destilasi air dan uap air 

 

 

 
Rotary evaporator 

 

 
GC-MS 

 

 
UV-Vis 
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